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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validasi kelayakan, praktikalitas dan
efektivitas media pembelajaran diorama media tanam kokedama sabut kelapa pada
mata Pelajaran IPAS materi Kerusakan Lingkungan di kelas V SD HKBP Pagar
Jati. Jenis penelitian pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang
terdiri 5 tahap yaitu Analysis, design, development, implementation dan evaluation.
Subjek penelitian ini sebanyak 21 siswa kelas V SD HKBP Pagar Jati. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara serta tes dengan memakai analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penilaian validasi oleh ahli materi menunjukkan persentase sebesar 96% dengan
kategori sangat layak, penilaian validasi ahli media menunjukkan persentase
sebesar 92% dengan kategori sangat layak dan penilaian validasi ahli praktisi
sebesar 90% dengan kategori sangat praktis. Efekktivitas media dilihat dari hasil
belajar siswa melalui pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan
perhitungan N-Gain Score dengan persentase sebesar 58,94 % dengan Kkategori
Efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran diorama
media tanam kokedama sabut kelapa pada materi Kerusakan Lingkungan sangat
layak, praktis dan efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

This study aims to determine the validation of the feasibility, practicality and
effectiveness of the learning media diorama planting media kokedama coconut fiber
in the subject of Science on Environmental Damage material in grade V SD HKBP
Pagar Jati. The type of development research used is the ADDIE model which
consists of 5 stages, namely Analysis, design, development, implementation and
evaluation. The subjects of this study were 21 students of grade V SD HKBP Pagar
Jati. Data collection techniques used in this study were observation, interviews and
tests using quantitative and qualitative data analysis. The results of the validation
assessment by material experts showed a percentage of 96% with a very feasible
category, the validation assessment of media experts showed a percentage of 92%
with a very feasible category and the validation assessment of practitioner experts
was 90% with a very practical category. The effectiveness of the media was seen
from student learning outcomes through pre-test and post-test which were analyzed
using the N-Gain Score calculation with a percentage of 58.94% with an Effective
category. Thus, it can be concluded that the learning media diorama planting media
kokedama coconut fiber on Environmental Damage material is very feasible,
practical and effective to be used in learning activities in the classroom..
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PENDAHULUAN

Media Pembelajaran merupakan perangkat yang dipakai pendidik untuk memberikan pencerahan
dan pengetahuan kepada murid agar mampu memahami pembelajaran dengan mudah. Media
pembelajaran tersebut berupa buku, video, gambar, grafik, laptop. Guru dapat memanfaatkan media
pembelajaran sebagai alat pengajaran untuk membantu siswa belajar dengan memperluas sudut pandang
mereka. Melalui media pembelajaran, guru dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi
baru dan pembelajaran lebih mudah dipahami (Ummah & Mustika, 2024). Terdapat berbagai jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

Salah satunya adalah media pembelajaran berbasis konkret atau nyata. Dengan memanfaatkan
media konkret, siswa dapat mengembangkan keterampilan realistis khususnya dalam hal penggunaan
benda nyata. Selain siswa memperoleh pengetahuan secara teoretis, tetapi dapat juga menerapkan hal
yang telah dipelajari untuk meningkatkan keterampilan. Dalam konteks mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V Sekolah Dasar, penggunaan media yang bersifat
konkret memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait pembelajaran.

Namun, realitas objektif di lapangan menunjukkan bahwa kurangnya ketersediaan media
pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti tanggal 28 Oktober 2025 di
SD HKBP Pagar Jati, ditemukan bahwa Pembelajaran IPAS masih bersifat teoritis dan masih
mengandalkan buku sebagai media pembelajaran. Dan saat guru memaparkan materi *“ Kerusakan
Lingkungan” siswa terlihat tidak bersemangat, dan merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung,
sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi tidak optimal.

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti membuat media pembelajaran yang bersifat konkret
berupa diorama media tanam kokedama sabut kelapa pada materi “ Kerusakan Lingkungan”. Adapun
alasan peneliti menggunakan media konkret diorama, karena diorama berupa seni miniatur yang bersifat
realistis. Sedangkan media tanam kokedama sabut kelapa merupakan tanah yang dibentuk menjadi bola
dan ditutupi sabut kelapa yang kemudian dapat ditanami berbagai tanaman. Sabut kelapa ini digunakan
sebagai pengganti pot plastik yang ramah lingkungan. Dengan adanya diorama ini, guru dapat
memberikan gambaran bentuk kerusakan lingkungan dan solusi yang diberikan, sehingga siswa lebih
mudah memahami dan menerapkan materi yang telah diajarkan di kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang *“ Pengembangan Media
Tanam Kokedama Pada Pembelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar. Di harapkan media pembelajaran
ini memberikan motivasi terhadap guru untuk menciptakan media pembelajaran yang memudahkan
peserta didik memahami pembelajaran dan menyenangkan.

METODE

Jenis penelitian pada studi ini menggunakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (RnD). Penelitian Pengembangan (RnD) merupakan sebuah proses yang dipakai dalam
mengembangkan dan memvalidasi produk,serta untuk menemukan informasi atau Solusi terhadap suatu
masalah. Model ADDIE Robert Maribe Branch digunakan. Ada Lima tahapan Model ADDIE yaitu
analyze (analisa), design (desain atau rancangan, develop (pengembangan), implement (implementas),
evaluate (evaluasi/umpan balik). Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
diorama media tanam kokedama sabut kelapa pada pembelajaran kerusakan lingkungan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD HKBP Pagar Jati Kecamatan Lubuk Pakam JL.Pematang Siantar
No. 159. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, angket dan tes. Angket digunakan
untuk validasi materi, validasi media dan angket respon guru (praktikalitas) dan tes dilakukan pada
peserta didik untuk mengukur keefektifan media pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analisis (analysis)

Di tahap ini, peneliti mengkaji sejumlah aspek termasuk analisis kurikulum dan analisis
kebutuhan siswa dan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V ditemukan bahwa sekolah
menerapkan kurikulum merdeka. Di mana media pembelajaran diorama media tanam kokedama sabut
kelapa ini memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik yang sesuai dengan tuntuntan kurikulum.

Pada tahap analisis kebutuhan siswa, diperoleh bahwa peserta didik kelas V membutuhkan media
pembelajaran bersifat konkret, karena anak-anak merasa kesulitan memahami pembelajaran terutama
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materi IPAS. Sehingga perlu adanya kepedulian pihak sekolah dan guru untuk menyediakan media
pembelajaran.
Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan adalah proses merancang solusi pembelajaran berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Dalam merancang diorama media tanam kokedama sabut kelapa akan dibagi menjadi dua
kondisi lingkungan yaitu lingkungan yang sehat dan lingkungan yang rusak. Di mana alas untuk diorama
menggunakan triplek berbentuk persegi. Berikut ini proses perancangannya.

Tabel 1. Perancangan Area Lingkungan Rusak

REIemen Deskripsi Fisik Keterkaitan Pembelajaran
ancangan
Model miniature rumah Menggambarkan dampak kerusakan lingkungan
Rumah ! .
sederhana. terhadap estetika tempat tinggal.
Limbah Sabut Tumpukan serat sabut kelapa Menggambarkan limbah sabut kelapa yang
yang dibiarkan berserakah di | menjadi masalah yang akan diselesaikan dengan
Kelapa . .
halaman dan sekitar rumah. media tanam kokedama.
Tumpukan air Sebuah lukisan tumpukan air Menekankan bahwa limbah yang tidak dikelola
E kotor di sekitaran sabut kelapa | dengan baik dapat menyebabkan pencemaran air
otor . .
yang berserakan dan banjir serta membawa penyakit.
Tabel 2. Perancangan Area Lingkungan Sehat (Solusi Kokedama)
Elemen Rancangan Deskripsi Fisik Keterkaitan Pembelajaran
Media tanam Tanaman yang di tanam Menunjukkan sebuah Solusi dari kerusakan
kokedama sabut di pot berbahan sabut lingkungan yang memanfaatkan limbah sabut
kelapa kelapa kelapa
Miniatur rumput yang Menggambarkan ciri-ciri lingkungan yang
Busa - ol . .
dicat berwarna hijau. bersih, terawatt dan asri.
. . Miniature kolom yang Menggambarkan kondisi air yang sehat dan
Air Bersih . . .
dicat biru tidak tercemar.

Tahap Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan ini, produk akan dikerjakan sesuai dengan rancangan yang dibuat
peneliti dan kemudian akan dilakukan proses validasi. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk
yang valid dan siap diuji coba di lapangan.

Pembuatan Media Pembelajaran Diorama

Berikut ini langkah-langkah membuat diorama media tanam kokedama sabut kelapa.

1. Menyediakan bahan-bahan dan alat yang diperlukan dalam membuat diorama media tanam sabut
kelapa

2. Kemudian membuat media tanam kokedama dari sabut kelapa
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3. Selanjutnya membagi triplek menjadi area Iingkuhgan rusak dan lingkungan sehat dengan
menempel limbah sabut kelapa di sebelah kiri triplek

4. Menambah miniature rumah di sekitar limbah sabut -kelapa dan menambah lukisan becek di area
limbah sabut kelapa

5. Menempel busa yang dicat hijau di sebelah kanan sebagai lingkungan sehat serta menambah lukisan
Sungai yang jernih

6. Dilanjut dengan menempelkan media tanam kokedama serta batu krikil di area Sungai agar
menambah estetika.
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Validasi Ahli
Validasi ahli merupakan tahapan yang harus dilakukan ketika menggunakan model ADDIE
karena untuk menguji kelayakan, keabsahan, dan kualitas produk media pengembangan sebelum diuji
coba di lapangan. Validasi ahli meliputi validasi ahli media, validasi ahli materi dan validasi ahli
praktikalitas pendidikan. Melalui proses validasi ahli peneliti akan melakukan perbaikan media
berdasarkan saran dan umpan balik yang diterima dari setiap ahli.
1. Validasi Ahli Materi
Tujuan validasi ahli materi adalah mengevaluasi tingkat kesamaan media tanam kokedama
sabut kelapa dengan tujuan pembelajaran IPA materi kerusakan lingkungan. Ibu Fenny Rizky
Amelia, S. Pd,.M.Pd salah satu dosen di Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang menjadi validator
ahli materi. Validasi dilakukan pada bulan Agustus 2025 dan menghasilkan data seperti yang
diperlihatkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Hasil Validasi Materi
Validator Total Skor | Persentase Kriteria
Fenny Rizky Amelia, S. Pd,.M.Pd 48 96% Sangat Layak
Dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi pada materi pembelajaran
diperoleh jumlah skor 48 dari skor maksimal 50 dengan persentase 96% dan masuk dalam kategori
“Sangat Layak” tanpa revisi.
2. Validasi Ahli Media
Tujuan validasi ahli media adalah menilai aspek teknis dan estetika produk, seperti desain
visual diorama, kemudahan penggunaan media kokedama oleh siswa dan seberapa efektif
komponen media membantu pembelajaran. Sebagai validator ahli media, Bapak Try Wahyu
Purnomo S.Pd., M.Pd. dosen dari Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan akan menilai kelayakan
media pembelajaran yang telah disiapkan oleh peneliti. Validasi ini dibuat pada bulan September
2025. Hasil dari validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh validator ahli media ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil VValidasi Media

Validator Total Persentase Kriteria
Skor
Try Wahyu Purnomo S.Pd., Sangat layak dengan revisi sesuai saran
46 92%
M.Pd dan masukan
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Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaran Diorama media tanam
kokedama dari sabut kelapa memperoleh jumlah skor 46 dari skor maksimal 50 dengan persentase
92%. Media tersebut masuk dalam kategori “Sangat Layak”. Validator memberikan saran terhadap
media pembelajaran yang dipaparkan pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Kritik dan Saran Ahli Media

Bagian Penilaian Kritik dan Saran
Media pembelajaran media | Media Tanam Kokedama harus bisa menjelaskan materi
tanam kokedama pembelajaran dan tidak hanya berupa tanamannya saja.

Kemudian, peneliti memperbaiki media sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli media.
Berikut ini adalah hasil revisi dari peneliti:
Tabel 6. Hasil Revisi Media
Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi

Media tanm koaa dibuat dalar;l bentuk media
pembelajaran diorama dan diberikan beberapa penjelasan
sesuai materi pembelajaran.

Media sebelumnya hanya bérupa
media tanam kokedama dari sabut
kelapanya saja.

Setelah revisi selesai, maka produk layak digunakan dengan persentase sebesar 92% dan
layak diujikan tanpa revisi.
3. Validasi Ahli Praktikalitas Pendidikan
Angket ini diisi oleh guru untuk menilai kemudahan penggunaan dan efisiensi media
pembelajaran diorama media tanam kokedama sabut kelapa. Adapun validasi ini dilakukan oleh
Guru Kelas V SD HKBP Pagar Jati yaituu lbu Sarmauli Munthe.S.Pd.,Gr yang dilaksanakan pada
bulan Oktober 2025. Hasil dari validasi praktisi Pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7. Hasil Praktikalitas Pendidikan
Validator Total Skor | Persentase Kriteria
Sarmauli Munthe.S.Pd.,Gr 45 90% Sangat Praktis
Hasil validasi ahli praktisi Pendidikan yaitu guru kelas VV SD HKBP Pagar Jati memperoleh
jumlah skor 45 dari skor maksimal 50 dengan persentase 90% dan termasuk dalam kategori “Sangat
Praktis”
Tahap Implementasi (Implementasi)

Kegiatan implementasi dilakukan setelah media dinyatakan valid untuk dipergunakan. Tahap ini
berfungsi untuk memahami efektivitas dari media pembelajaran diorama media tanam kokedama dari
sabut kelapa yang diuji coba di kelas V SD HKBP Pagar Jati. Di tahap ini, peneliti melakukan uji coba
dengan soal pretest dan posttest dengan memberikan 30 soal kepada 21 peserta didik. Sebelum uji coba
media, peneliti memberikan soal pretest kepada siswa dan hanya 6 siswa yang tuntas atau melewati
KKM sedangkan 15 siswa lainnya tidak tuntas dengan rata-rata pretest sebesar 55,90%. Selanjutnya
peneliti menguji coba produk dan memberi soal posttest. Hasil yang diperoleh terdapat 17 siswa yang
tuntas dalam ujian, sedangkan 4 siswa tidak tuntas dengan rata-rata posttest yang diperoleh sebesar
84,14%. Berdasarkan data tersebut terjadi peningkatan hasil belajar siswa deng menggunakan media
pembelajaran diorama. Namun untuk mengetahui apakah media pembelajaran tersebut efektif, peneliti
melakukan uji N-Gain Score memakai SPSS 25 dan memperoleh rata-rata sebesar 58,94%. Hasil ini
termasuk dalam kategori “Efektif’dalam meningkat hasil belajar peserta didik pada materi Kerusakan
Lingkungan.
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Tahap Evaluasi (Evaluation)

Akhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Tujuan dari tahap ini adalah
memastikan bahwa proses penilaian produk yang digunakan selama validasi layak untuk diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian media pembelajaran Diorama Media Tanam Kokedama
dari Sabut Kelapa dapat dilihat di sini:

1. Penilaian Produk
Penilaian media pembelajaran Diorama Media Tanam Kokedama Sabut Kelapa berdasarkan
dari ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi Pendidikan. Rekapitulasi validasi media tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini:
Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Validasi Produk

Hasil Validasi
No Validator Jumlah | Persentase Kategori
1 Ahli Materi 48 96% Sangat Layak
2 Ahli Media 46 92% Sangat Layak
3 | Praktisi Pendidikan 45 90% Sangat Layak
Rata-rata 92,6%
Kategori Sangat Layak

2. Produk Akhir
Produk media pembelajaran berupa Diorama Media Tanam Kokedama dari Sabut Kelapa
merupakan hasil akhir dari penelitian ini. Guru dan siswa di kelas V SD HKBP Pagar Jati dapat
menggunakan media ini untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Berikut ini merupakan hasil
akhir media pembelajaran Diorama Media Tanam Kokedama Sabut Kelapa yang telah di buat oleh
peneliti.

Gambar 1. Produk Akhir Media Pembelajaran Diorama Media Tanam
Kokedama Sabut Kelapa

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pengembangan media tanam kokedama sabut
kelapa pada pembelajaran kerusakan lingkungan di kelas V SD HKBP Pagar Jati dapat disimpulkan
bahwa validasi media pembelajaran oleh ahli media memberikan nilai sebesar 92% untuk kategori
sangat layak, dan ahli materi 96% dengan kriteria sangat layak. Oleh karena itu, media pembelajaran
diorama sabut kelapa sangat layak dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Praktikalitas pembelajaran diorama media tanam kokedama sabut kelapa pada materi Kerusakan
Lingkungan di kelas V SD HKBP Pagar Jati diuji oleh ahli Pendidikan yaitu guru kelas di mana
memperoleh nilai sebesar 90% dengan kategori “sangat praktis”. Hasilnya, diorama media tanam
kokedama sabut kelapa dianggap sangat sangat praktis untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Analisis Pretest dan Posttest menggunakan rumus N-Gain Score menunjukkan bahwa media
pembelajaran diorama media tanam kokedama sabut kelapa efektif pada materi Kerusakan Lingkungan
di kelas V SD HKBP Pagar Jati dapat dilihat dengan analisis Pretest dan Posttest melalui rumus N-Gain
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Score. Hasil perhitungan N-Gain Score menunjukkan rata-rata 0,5894 dengan hitungan persen 58,9381.
Media pembelajaran ini termasuk dalam kategori Efektif. Perbandingan angka Pretest dan Posttest dapat
terlihat dari efektivitasnya. Hasil Pretest dari 21 siswa menampilkan sebanyak 6 siswa yang mencapai
nilai tuntas dan 15 siswa tidak tuntas. 4 siswa gagal dalam Posttest sedangkan 17 siswa lulus dalam
ujian. Dengan demikian, dapat dikatakan media pembelajaran yang digunakan pada studi pengembangan
ini efektif dalam kegiatan belajar.
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